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ABSTRAK

Menarche adalah menstruasi yang pertama kali terjadi secara tiba-tiba tampa ada peringatan sebelumnya, Menarche
merupakan salah satu tanda bahwa wanita telah memasuki masa remaja sebagai proses yang normal, namun terkadang anak
yang belum siap menghadapi menarche akan timbul keinginan untuk menolak proses fisiologis tersebut. Kesiapan dalam
menghadapi menatche dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pengetahuan dan kecemasan. Metodologi dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan rencangan penelitian cross sectional study dengan menggunakan pengamatan dan
menyebarkan lembar kuesioner. Teknik pengambilan sampel dengan cara fotal sampling. Sampel pada penelitian ini adalah
sisiwi kelas V dan VI yang belum menarche di Unit Pelaksana Teknis Ssekolah Dasar Negeri 161 pinrang sebanyak 80
responden. Teknik analisis menggunakan Uji Chis-quare. Hasil analisis univariat dan bivariat tingkat pengetahuan kurang
sebanyak 49 responden (61.3%) dan tingkat kecemasan sebanyak 40 responden (50%). Hasil #ji chi-square ada hubungan
tingkat pengetahuan p<0,003 (<a= 0,05) dan tingkat kecemasan p<0,002 (x<= 0,05). Siswi dengan kesiapan menghadapi
menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 pinrang. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat
pengetahuan dan tingkat kecemasan dengan kesiapan sisiwi kelas V dan VI dengan kesiapan menghadapi menarche di Unit
Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 pinrang

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, Tingkat kecemasan, Kesiapan Menghadapi Menarche

ABSTRACT

Menarche is the first menstruation that occurs suddenly without any prior warning. Menarche is a sign that a woman has
entered adolescence as a normal process, but sometimes children who are not ready to face menarche will have the desire to
reject this physiological process. Readiness in facing menarche is influenced by several factors including knowledge and
anxiety. The methodology in this study was to use a cross-sectional study design using observation and distributing
questionnaires. Sampling technique by means of #fal sampling. The sample in this study were students of grades V and VI
who had not yet menarche in the Technical Implementation Unit at Elementry School of 161 Pinrang as many as 80
respondents. The analysis technique uses #he Chis-square test. The results of the univariate and bivariate analysis showed that
49 respondents (61.3%) lacked knowledge and 40 respondents (50%) had anxiety levels. The results of the chi-square test
showed that there was a relationship between the level of knowledge p<<0.003 (<a= 0.05) and the level of anxiety p<0.002
(x<= 0.05). Students with readiness to face menarche in the Technical Implementation Unit at Elementry School of 161
Pinrang. It can be concluded that there is a relationship between the level of knowledge and the level of anxiety with the
readiness of students in grades V and VI with readiness to face menarche in the Technical Implementation Unit at
Elementry School of 161 Pinrang, 2022.
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PENDAHULUAN

Menarche berasal dari Bahasa Yunani yakni mén (bulan) dan arkhé (permulaan) adalah siklus
menstruasi pertama, atau permulaan perdarahan menstruasi pertama, pada wanita. Menarche adalah saat
haid/menstruasi yang datang pertama kali pada seorang wanita yang sedang menginjak dewasa (Hasnah,
2020).

Menurut WHO (World Health Organisation) anak usia sekolah akan memasuki masa awal remaja

merupakan individu yang mengalami pubertas dimana terjadi perubahan-perubahan dari kecil menuju
masa dewasa., masa remaja dicirikan dengan berubahnya bentuk fisik, psikolog serta sudah matangnya
reproduksi. Dimasa remaja seorang wanita, salah satu tanda primer adalah pubertas yakni terjadinya
mens yang pertama kali keluar (Menarche). (WHO,2020)
Rentang usia anak prasekolah yang mengalami menarche di berbagai wilayah Asia hampir serupa,
seperti di Cina 12,6 tahun dan Korea 12,7 tahun .Data menarche di Rusia mempunyai rata-rata usia
menarche yaitu 13 tahun sedangkan di Norwegia rata-rata umur menarche yaitu 13,2 tahun. Di India
menarche mengalami penurunan usia yaitu rata-rata pada usia 11,4 tahun. (Utami, 2019).

Menurut Kemenkes RI (2018) umur kejadian menarche di Indonesia rata-rata terjadi pada umur
12,4 tahun dengan prevalensi 60%, pada usia 9-10 tahun sebanyak 2,6%, usia 11-12 tahun sebanyak
30,3%, dan pada usia 13 tahun sebanyak 30%. Sisanya mengalami menarche di atas umur 13 tahun.
Hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukan bahwa rata-rata usia menarche di Indonesia adalah 13 tahun
dengan kejadian lebih awal pada usia kurang dari 9 tahun dan ada yang lebih lambat 20 tahun.

Jumlah Penduduk anak usia sekolah yang akan memasuki fase awal remaja peremuan di
Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan sensus  penduduk tahun 2020 Rentang Usia 9-12 tahun
sebanyak 793.014 jiwa. Pada tahun 2021 jumlah remaja rentang usia 9-12 tahun semakin meningkat
sebanyak 828.970 jiwa. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2022 pertengahan bulan juni rentang usia
remaja 9-12 tahun sebanyak 773.287 jiwa.

Sedangkat di Kabupaten Pinrang Jumlah Penduduk anak usia sekolah yang akan memasuki fase
awal remaja perempuan berdasarkan sensus penduduk tahun 2020 Rentang Usia 9-12 tahun sebanyak
34.768 jiwa. Pada tahun 2021 jumlah remaja rentang usia 9-12 tahun semakin meningkat sebanyak
34.982 jiwa. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2022 pertengahan bulan juni rentang usia remaja 9-12
tahun sebanyak 35.847 jiwa. hal ini menunjukan banyak anak usia sekolah yang mulai memasuki masa
menarche. (Badan Pusat Statistik 2022).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161
pinrang diperoleh data jumlah siswi kelas V dan VI sebanyak 97 siswi perempuan. sebagian dari siswi
tersebut belum mengalami menstruasi. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 8 siswi yang belum
mengalami menstruasi, di mana 3 orang siswi memiliki pengetahuan baik tentang menstruasi dan
bersikap positif menghadapi menarche dengan tidak ada rasa takut, cemas, bingung atau khawatir serta
merasa siap apabila sewaktu-waktu mengalami menarche, sedangkan 5 orang siswi berpengetahuan
kurang tentang menstruasi dan bersikap negatif saat menghadapi menstruasi pertama kali dengan rasa
takut, cemas, bingung atau khawatir serta belum siap apabila sewaktu-waktu mengalami menarche.
Menurut pendapat salah satu guru biology di sekolah tersebut, mengatakan bahwa untuk penyampaian
materi pembelajaran tentang menstruasi dan menarche masih sangat kurang sehingga sebagian siswi
belum mengetahui apa itu menarche dan bersikap mereka masih merasa malu mengakui sudah
menstruasi, merasa cemas, dan sebagainya. Berdasarkan hasil survey awal, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan tingkat pengetahuan dan tingkat kecemasan siswi kelas V
dan VI dalam menghadapi menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 Pinrang”.

Menarche adalah periode menstruasi yang pertama terjadi pada masa pubertas seorang
wanita. Umur tercapainya menarche tidak sama bagi semua Remaja wanita. Menarche atau yang
disebut juga dengan menstruasi pertama pada umumnya terjadi pada remaja yang berusia 10 —14
tahun, namun pada beberapa kasus dapat juga terjadi pada usia = 10 tahun (cepat) atau > 14 tahun
(terlambat).
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Menarche diartikan sebagai permulaan menstruasi pada seorang gadis pada masa pubertas
seiring dengan Perkembangan biologis pada umumnya, maka pada usia tertentu seseorang mencapai
tahap kematangan seks yang ditandai dengan menstruasi pertama (menarche) dalam kanak—kanak
ovaria dikatakan masih dalam keadaan istirahat belum menunaikan faalnya dengan baik. Setelah masa
pubertas (akil baliq) maka terjadi perubahan- perubahan ovaria yang mengakibatkan perubahan besar
pada seluruh tubuh wanita

Menarche atau haid adalah perubahan psikologis dalam tubuh wanita yang terjadi secara berkala
dan dipengaruhi oleh hormon reproduksi. Pada wanita siklus menstruasi rata-rata terjadi sekitar 28 hari,
walaupun hal ini berlaku umum, tetapi tidak semua wanita memiliki siklus menstruasi yang sama
kadang-kadang siklus terjadi setiap 21 hari sampai 30 hari. Biasanya menstruasi terjadi selam 5 hari,
terkadang juga 2 hari-7 hari. Umumnya darah yang hilang saat menstruasi adalah 10 mL hingga 80 mL
perhari dan rata-rata 35 mL perhari.

Munculnya haid pertama terjadi ditengah-tengah masa pubertas, yaitu masa perlalihan dari
kank-kanak ke dewasa yang memegang peranan penting pada proses tersebut adalah hubungan
hipotamalas, hipofisis dan Ovarium (Hypotalamic-pituitari-Ovarikratis). Hal ini merupakan hasil
kerjasama antara korteks serebri, Hipotalamus, Hipofisis, Ovarium, Glanduna Supra Renalis dan
kelenjar-kelenjar Endokrin lainnya.

Pada permulaan masa kanak-kanak sistem ini sudah berjalan kemudian tidak berfungsi lagi
disebabkan sistem proses itu sangat peka terhadap steroid, Sehingga menghambat proses itu sendiri.
Rendahnya Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) pada saat itu juga akibat unsur instrinsik
penghambat sususan saraf yang mempunyai mekanisme penekanan danyutan (GnRH). Saat Saat
sebelum masa pubertas, Sekresi GnRH secara pulstabil dengan frekuensi rendah telah dimulai 4
tahun sebelum menarche, diikuti dengan kenaikan sekresi LH oleh Hipopisis pada malam hari. pada
masa pubertas, sekresi gnRH yang berfrekuensi rendah pelan-pelan berubah seperti wanita dewasa
dengan sekresi yang berlangsung 24 jam, pola sekresi FSH dan LH juga mengikuti perubahan-
perubahan  sekresi  pulstabil ~ GnRh  ini.  Menurut  Teori Neurohomonal yang dianut
sekarang, Hipotalamus mengawasi sekresi hormon Gonadotropin oleh Adeno hipofisis melalui sekresi
Nurohormon yang disalurkan ke sel-sel Adeno Hipofisis lewat sirkulasi portal yang khusus yang dapat
merangsang produksi dan pelepasan Gonadotropin dari Hipofisis.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan karakteristik data yang berasal dari suatu
sampel, statistik deskriptif seperti mean, median, modus, persentil, desil, quartile, dalam bentuk analisis
angka ataupun gambar (Sujarweni, 2014)

Desain penelitian merupakan panduan yang dibuat oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan atau uji
Hipotesis. Desain adalah hal penting yang menghubungkan kerangka dan pertanyaan penelitian dengan
data yang dihasilkan. Dalam Penelitian ini akan menggunakan desain cross sectional.

Desain penelitian menggunakan studi potong lintang (cross sectional) yaitu suatu penelitian
untuk mempelajari dinamika kolerasi antara hubungan, dengan cara pendekatan observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach), yaitu tipe subyektif hanya
diobservasi sekali saja di mana variabel-variabel yang termasuk efek diobervasi sekaligus pada waktu
yang sama (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yaitu variabel independen dan variabel

dependen di ukur pada suatu waktu secara bersamaan/sekali waktu.
Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri atas objek ataupun subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di Tarik kesimpulan,
(Sugiono, 2016). Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu semua siswi kelas V dan VI di Unit
Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 pinrang yang belelum menarche/ Menstruasi awal betjumlah
80 siswi.
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Sampel merupakan gambaran umum dari populasi, sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti. Sampel digunakan sebagai pertimbangan untuk fokus pada sebagian populasi, sampel dalam
penelitian merupakan langkah awal dalam keberhasilan penelitian karena pemilihan sampel yang
dilakukan dengan tidak benar akan memberikan penelitian yang tidak benar (Riyanto & Adhita, 2020).

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas V dan VI di Unit Pelaksana Teknis
Sekolah Dasar Negeri 161 pinrang yang belelum menarche/ Menstruasi awal betjumlah 80 siswi. Tehnik
pengambilan sampel secara fozal sampling yaitu, tehnik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi, (Sugiono, 2016). Yang berarti, sampelnya adalah semua siswi kelas V dan VI di Unit
Pelaksana Teknia Sekolah Dasar Negeri 161 pinrang yang belelum menarche/ Menstruasi awal.

Kriteria inklusi yang digunakan untuk pemilihan sampel adalah siswa kelas V dan VI yang
bersedia menjadi responden siswa kelas V dan VI . Sementara itu, ada juga kriteria eksklusi yang
mengarah pada pengecualian dari sampel, yaitu siswa yang menolak menjadi responden dan siswa di
bawah kelas V. Dengan menggunakan metode Tofal Sampling dan memperhatikan kriteria inklusi dan
eksklusi ini, peneliti memastikan bahwa sampel yang diambil memenuhi syarat untuk menghasilkan data
yang relevan dan representatif terhadap populasi.

Instrumen penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah kuesioner yang memuat
sejumlah pernyataaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.Instrument
dalam penelitian ini menggunakan lembar persetujuan, dan lembar kuesioner. Kuesioner memuat
variabel independen yaitu Tingkat pengetahuan siswi dan Tingkat kecemasan siswi dan variabel
dependen yaitu kesiapan menghadapi menarche yang diteliti.

Data Yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi
Square yang diolah dengan menggunakan program komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Univariat

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswi kelas V dan VI dengan kesiapan menghadapi
menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah DasarNegeri 161 pinrang,

No Tingkat Pengetahuan Jumlah
N %
1. Baik 31 38.7
Kurang 49 61.3
Total 80 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan analisis univariat yang disajikan dalam Tabel 1 didapatkan hasil tingkat pengetahuan siswa
kurang dengan kesiapan menghadapi menarche sebanyak 49 responden (61.3%) dan tingkat
pengetahuan baik pada siswi dengan kesiapan menghadapi menarche sebanyak 31 responden (38,7%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat kecemasan siswi kelas V dan VI dengan kesiapan menghadapi
menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 pinrang

No Tingkat kecemasan Jumlah
N %
1. Ringan 40 50.0
Berat 40 50.0
Total 80 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025
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Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tingkat kecemasan siswi kelas V dan
VI dengan kesiapan menghadapi menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161
pinrang, tahun 2025. didapatkan hasil tingkat kecemasan ringan pada siswi dengan kesiapan
menghadapi menarche sebanyak 40 responden (50 %) dan tingkat kecemasan berat pada siswi dengan
kesiapan menghadapi menarche sebanyak 40 responden (50 %).

Tabel 3. Distribusi frekuensi kesiapan siswi kelas V dan VI menghadapi menarche di Unit Pelaksana
Teknis Sekolah Dasar

No Kesiapan menghadapi Jumlah
menarche N %
1. Siap 39 48.8
2. Tidak siap 41 51.2
Total 80 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 3, memperlihatkan distribusi distribusi frekuensi kesiapan siswi kelas V dan VI
menghadapi menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 pinrang, tahun 2025
didapatkan 41 responden (51.2%) yang tidak siap menghadapi menarche dan didapatkan siswi siap
menghadapi menarche sebanyak 39 responden (48.8%).

2. Uji Bivariat
Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan siswi Kelas V Dan VI Dengan Kesiapan Menghadapi
Menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 Pinrang
Kesiapan menghadapi menarche
Siap Tidak siap Total

Tingkat N % N % N % p
pengetahua
n
Baik 22 564 9 22 31 38.8
Kurang 17 436 32 78 49 61.2 0,003
Total 39 100 41 100 80 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025

Distribusi frekuensi Hubungan Tingkat Pengetahuan siswi Kelas V Dan VI Dengan Kesiapan
Menghadapi Menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 Pinrang didapatkan tingkat
pengetahuan siswa dengan hasil dimana tingkat pengetahuan kurang yang paling dominan dengan
kesiapan siswa yang tidak siap sebanyak 32 responden ( 78%). adanya pengaruh yang bermakna antara
tingkat pengetahuan siswi kelas V dan VI dengan kesiapan menghadapi menarche diperoleh hasil uji chz-
square  p-value = 0,003 (<a=0,05) maka secara statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
perubahan perbedaan signifikan dengan adanya hubungan tingkat pengetahuan siswa terhadap kesiapan
menghadapai menache.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olah Viny Nurravnidkk (2021) di
Sukabumi dengan judul penelitian Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Menarche dengan
Kesiapan Menghadapi Menarche di SD Negeri 1 Pasirhalang Wilayah Kerja Puskesmas Sukaraja
Kabupaten Sukabumi, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan
remaja putri tentang menarche dengan kesiapan menghadapi menarche dengan nilai p-value= 0,000.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini terdapat hubungan pengetahuan remaja putri tentang
menarche dengan kesiapan menghadapi menarche.

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap
suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
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dan telinga. Pengetahuan adalah informasi yang  diketahui atau  disadari oleh  seseorang.
Pengetahuan dalam pengertian lain adalah berbagai gejala yang diterima dan diproleh manusia melalui
indrawi (Haruna & Rahim, 2020).

Peneliti berasumsi bahwa Pengetahuan tentang menstruasi yang kurang mengakibatkan remaja
akan menganggap datangnya menarche merupakan gejala dari datangnya suatu penyakit, sehingga
menimbulkan kepanikan, dan beberapa remaja juga mengganggap bahwa merasa sangat kotor saat
menstruasi pertama, sehingga mereka merasa malu, hal tersebut membuat remaja putri tidak siap
menghadapi datangnya menarche. Menstruasi merupakan suatu hal yang normal di alami seorang
wanita, namun bila tidak diiringi pengetahuan yang baik akan menimbulkan perasaan bingung, gelisah
dan tidak nyaman selama menstruasi.

Tabel 5. Hubungan Tingkat Kecemasan siswi Kelas V Dan VI Dengan Kesiapan Menghadapi
Menarche Di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 Pinrang
Kesiapan menghadapi menarche
Siap Tidak siap total

Tingkat N % N % N % p
Kecemasan
Ringan 27 69.2 13 31.7 40 50.0
Berat 12 30.8 28 68.3 40 50.0 0,002
Total 39 100 41 100 80 100

Sumber: Data Primer Tahun 2025

Distribusi frekuensi Hubungan Tingkat kecemasan siswi Kelas V Dan VI Dengan Kesiapan
Menghadapi Menarche di Unit Pelaksana Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 Pinrang didapatkan tingkat
kecemasan siswa dengan hasil dimana tingkat kecemasan berat yang paling dominan dengan kesiapan
siswa yang tidak siap sebanyak 28 responden ( 68.3%). adanya pengaruh yang bermakna antara tingkat
keemasan siswi kelas V dan VI dengan kesiapan menghadapi menarche diperoleh hasil wji chi-square o-
valne = 0,002 (<a=0,05) maka secara statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perubahan
perbedaan signifikan dengan adanya hubungan tingkat kecemasan siswa terhadap kesiapan
menghadapai menache.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ucik Lestiani (2015) judul
Hubungan Tingkat Kecemasan dengan sikap dalam menghadapi menarche pada siswi kelas V di SD
Wilayah Kecematan Karangnongko Kabupaten Sleman 2015 bahwa Hasil uji statistik nonparametris
dengan uji “Correlasi Kendall’s Tau” diperoleh “Correlation Coefficient” sebesar 0,850 dan Asymp.Sig.
0,000.

Kecemasan adalah kondisi psikologis seseorang yang memiliki perasaan takut dan khawatir,

dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akan terjadi (Muyasaroh, et all.
2020).
Peneliti berasumsi bahwa tingkat kecemasan dalam menghadapi menarche yaitu dikarenakan sebagian
responden merasa tidak siap dengan kondisi menarche yang akan dilalui. Hasil penelitian ini
menunjukan terdapat kecemasan remaja putri dalam menghadapi menarche. kurang dari setengah siswi
mengalami kecemasan. adanya kecemasan yang dialami responden dalam menghadapi menarche karena
belum memiliki pengalaman menstruasi, takut bila menstruasi adalah hal yang menyakitkan dan
menjijikan bila terlihat oleh orang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Hubungan tingkat pengetahuan dan tingkat
kecemasan siswi kelas V dan VI dengan kesiapan menghadapi menarche di Unit Pelaksana Teknis
Sekolah Dasar Negeri 161 Pinrang Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara tingkat

pengetahuan , dan tingkat kecemasan terhadap kesiapan mengadapi menarche di Di Unit Pelaksana
Teknis Sekolah Dasar Negeri 161 Pinrang
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